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GLOSSARY 

 

 

Nama Penjelasan Singkat 

Migas Merupakan kepanjangan dari Minyak dan Gas Bumi, yaitu 

substansi fluida hidrokarbon alam yang berbentuk cair, gas dan 

padatan pada kondisi suhu dan tekanan permukaan. 

TMI Total Magnetic Intensity, yaitu distribusi nilai 

medan magnetik yang belum terkoreksi variasi harian maupun 

IGRF. 

RTP Reduce To Pole yaitu proses mengubah arah 

medan magnetik dipol menjadi monopol. 

SVD Second Vertical Derivative, yaitu filter turunan kedua nilai 

medan potensial terhadap komponen horizontal dan vertikal. 

THD Total Horizontal Derivative, yaitu filter gradien horizontal 

medan potensial. 

TDR Tild Derivative, yaitu filter yang menghitung fungsi dari rasio 

turunan vertikal dan horizontal dari intensitas medan potensial. 

IGRF International Geomagnetic Reference Field, yaitu medan acuan 

geomagnetik intenasional yang menunjukkan nilai kuat medan 

magnetik utama bumi 

PPM Proton Precession Magnetometer, yaitu instrumen untuk 

mengukur variasi medan magnet menggunakan sensor 

berdasarkan pada presesi proton dalam atom yang dipengaruhi 

oleh medan magnet bumi. 

Anomali Bouguer 

Gravity 

Anomali percepatan gravitasi yang dipengaruhi oleh benda 

target di bawah permukaan. 

Anomali Regional 

Gravity 

Anomali percepatan gravitasi yang disebabkan oleh perbedaan 

densitas batuan pada daerah yang lebih dalam. 

Anomali Residual 

Gravity 

Anomali percepatan gravitasi yang disebabkan oleh perbedaan 

densitas batuan pada daerah yang lebih dangkal. 

GC Gas Chromatography, yaitu jenis kromatografi dalam analisis 

geokimia untuk pemisahan dan analisis senyawa yang dapat 

menguap tanpa mengalami dekomposisi 

GCMS Gas Chromatography-Mass Spectrometry, yaitu metode 

analitik yang menggabungkan fitur-fitur kromatografi gas dan 

spektrometri massa untuk mengidentifikasi berbagai zat dalam 

sampel uji. 

TOC Total Organic Carbon, yaitu jumlah karbon yang ditemukan 

dalam senyawa organik yang dinyatakan sebagai persen berat 

dari batuan kering. 

HI Hydrogen Index, yaitu jumlah hidrogen relatif terhadap jumlah 

karbon organik yang ada dalam sampel, 
HI=S2(Mg/g)/%TOCX100 

OI Oxygen Index, yaitu jumlah oksigen relatif terhadap jumlah 

karbon organik yang ada dalam sampel,  

HI=S3(Mg/g)/%TOCX100 
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n-Alkana Senyawa hidrokarbon alifatik yang tersusun dari unsur atom 

karbon (C) dan juga atom hidrogen (H) yang terikat dan 

membentuk rantai terbuka yang bercabang ataupun tidak 

bercabang 

Sterana Senyawa organik yang terdiri dari empat ikatan siklik yaitu tiga 

sikloheksana dan satu siklopentana yang merupakan kerangka 

dasar dari lemak sterol dan steroid, dapat digunakan sebagai 

penanda biologi (biomarker)  

Triterpena Kelompok senyawa kimia yang terbentuk dari tiga unit terpena 

dengan rumus molekul C30H48; dihasilkan oleh binatang, 

tumbuhan dan jamur 

Suture Zona deformasi intens di mana terran yang berbeda, atau unit 

tektonik dengan sejarah lempeng tektonik, metamorf, dan 

paleogeografi yang berbeda bergabung bersama. 

Fold Thrust Belt Sistem pensesaran yang pembentukannya bersamaan dengan 

pembentukan lipatan 

Thrust Fault Sesar naik yang memiliki kemiringan 45 derajat atau kurang. 

Overthrust Fault Sesar naik yang memiliki sudut bidang sesar rendah (seringkali 

kurang dari 15o) dan perpindahan blok di atasnya besar 

(seringkali dalam kisaran kilometer). 

Horst-Graben Hasil proses sesar normal yang menghasilkan daerah tinggian 

(Horst) dan rendahan (Graben). 
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